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Abstrak
Kerja santai, indisipliner, dan kurangnya kerja tim, fenomena yang menjadi fokus masalah. Tujuan riset, menganalisis indirect dan direct effect  budaya kerja dan kompensasi pada kinerja melalui OCBdan motivasi. Obyek terpilih Kecamatan Banjarsari Surakarta, sampel 57 pegawai. Sebagai alat pengumpul data, Kuesioner Likert-5 scale. Analisis data: path analysis, uji t, determinan (R2) total. Instrumen telah teruji kualitasnya, vaiditas dan reliabilitas. Model ini telah dinyatakan linier. Hasil (1) Budaya kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. (2) Budaya kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi. (3) Kompensasi, OCB, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun budaya kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. (4) Variabel OCB dan motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk budaya kerja dalam mempengaruhi kinerja serta motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk kompensasi dalam mempengaruhi kinerja. (5) Kompensasi merupakan variabel yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai secara langsung. (6) Total Determinasi  sebesar 0,997 (99,7%).
Kata kunci: budaya kerja, kompensasi, OCB, motivasi, kinerja
Abstract
Casual work, indiscipline, and lack of teamwork, phenomena that are the focus of the problem. The purpose of the research is to analyze the indirect and direct effects of work culture and compensation on performance through OCB and motivation. The selected object is Banjarsari Surakarta District, a sample of 57 employees. As a data collection tool, the Likert-5 scale questionnaire. Data analysis: path analysis, t test, determinant (R2) total. The instrument has been tested for quality, validity and reliability. This model has been declared linear. Results (1) Work culture and compensation have a significant effect on OCB. (2) Work culture and compensation have a significant effect on motivation. (3) Compensation, OCB, motivation have a significant effect on performance. However, work culture has no significant effect on performance. (4) OCB and motivation variables are effective as intermediary variables for work culture in influencing performance and effective motivation as intermediary variables for compensation in influencing performance. (5) Compensation is an effective variable to improve employee performance directly. (6) Total Determination is 0.997 (99.7%).
Keywords: work culture, compensation, OCB, motivation, performance
PENDAHULUAN
	Dalam perspektif public organization, ASN sangat menentukan layanan berkualitas bagi masyarakat,  terlebih tugas dalam memenuhi harapan dan keluhan yang harus diselesaikan. Performa ASN Kecamatan Banjarsari erat kaitannya dengan sikap dan prilaku, instansi mengharapkan sikap positif pegawai yang bertendensi pada perilaku mereka. Suatu hasil capaian kinerja maksimal perlu terwujud dalam bentuk perilaku positif yang kontribusinya sangat menentukan kesuksesan instansi.  Mangkunegara, (2017) memberikan batasan kinerja sebagai suatu capaian atau hasil setelah menyelesaikan tugas pekerjaan mencakup quality dan quantity.  
	Fenomena yang menjadi fokus masalah masih terjadi kebiasaan negatif yang mengganggu aktivitas organisasi, nampak beberapa pegawai  bekerja santai, kurang disiplin, kerja tim rendah, kurang berorientasi kualitas. Gejala ini menjadi masalah yang mengindikasikan kinerja menurun, penyebab diantaranya budaya kerja. 
	Budaya kerja menekankan prilaku didasari pemahaman terhadap aturan serta value yang mengatur dan memedomi pegawai bekerja sesuai tujuan organisasi. Individu dalam oragnisasi dodiorong berperilaku sesuai tujuan, harapan dan tujuan yang sesuai akan mengarakan kebersamaan sehingga mendukung pencapaian tujuan (Rahayu, 2018).  Riset Sanjaya (2020); Rahayu (2018) menjelaskan adanya link positif budaya kerja pada performa. Berbeda pada riset Nugroho dkk (2020); Kaesang dkk (2021), mereka tidak berhasil memperoleh bukti adanya pengaruh budaya kerja pada performa. 
	Kompensasi salah satu aspek yang sangat menentukan apakah ASN berkinerja baik. 
Panggabean (2012) menjelaskan suatu imbalan dari organisasi sebagai bentuk penghargaan bagi pegawai disebut kompensasi. Pegawai secara umum menghendaki apa yang telah diberikan pada organisasi akan diberikan imbalan sepadan kontribusinya. Jika mereka mengeluh dan meyatakan tidak memuaskan, maka ada gejala ketidakadilan dan ketidakwajaran imblan yang diterima. Masalah ini akan menurunkan kinerja. Riset Widodo (2018); Kurniawan (2018) mendapatkan suatu hasil konsisten terkait kompensasi pada kinerja, ada link positif dari keduanya.  Performa semakin meningkat, disebabkan adanay kompensasi yang semakin positif. Berbeda pada riset Bustomi dkk (2020); Siregar dkk (2021) tidak berhasil membuktikan kompensasi tidak berarti pada peningkatan performa.
	Perbedaan  dari temuan empiris diatas, menunjukkan riset gap budaya kerja dan kompensasi pengaruhnya pada performa. Dalam kondisi demikian, seringkali ada fenomena lain yenag mengintervensi hubungan kedua variable. Dari beberapa temuan  empiris, variable intervmediare bias berbentuk OCB dan motivasi.   Setiaji & Lo (2020) berpendapat, OCB menekankan perilaku individu secara suka rela mau membantu organisasi mencapai sukses, dilandasi sikap yang secara sadar mau terlibat diluar perannya. OCB individu  akan Nampak memberikan bantuan saat dibutuhan teman, tidak menyukai konflik, siap sedia diserahi tugas meskipun harus lembur dan akan senantiasa setia pada warga oganisasinya. 
Nawawi (2015) memiliki argument, moivasi muncul adanya dorongan secara internal dan eksternal dari individu, akan mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. Riset  Widyaningrum (2020); Muttaqien, (2021) memperoleh bukti adanya link positif budaya kerja pada OCB. Sedangkan temuan lain dari riset Sanjaya (2020); Mulyana dkk (2021) performa dapat terjadi karena adanya OCB, singkatnya OCB akan mempengaruhi peforma.
	Hasil lain dari riset Oktariyani (2019) Suseno dkk (2021) memperoleh temuan yang sama adanya link positif kompensasi pada OCB, dan pada riset Sanjaya (2020); Mulyana dkk (2021) OCB yang semakin tinggi akan memberikan kontribusi secara positif pada kinerja unggul.
	Permasalah yang dirumuskan, apakah budaya kerja dan kompensasi mempengaruhi OCB dan motivasi? Apakah budaya kerja, kompensasi, OCB, motivasi mempengaruhi kinerja?
	Tujuan riset, menganalisis pengaruh budaya kerja dan kompensasi pada OCB dan motivasi serta menganalisis pengaruh budaya kerja, kompensasi, OCB, motivasi pada kinerja.
	Hasil dari temuan penelitian ini akan berkontribusi bagi instansi, terkait peningkatan performa pegawai Kecamatan Banjarsari dengan mempertimbangkan OCB dan motivasi dari aspek budaya kerja dan kompensasi.
METODE
Diskriptip kuantitatif  dipakai sebagai metode riset, pendekatannya dengan  uji statistic melalui pengujian hipotesis. Riset ini memilih Kecamatan Banjarsari sebagai objek riset dan sampelnya 57 pegawai. Kuesioner dinilai Likert skala-5 sebagai alat mengumpulkan data. Proses penyebaran kuesioner selanjutnya dilakukan skoring dan melakukan pengujian kualitas instrument. Hasil yang didapatkan menunjukkan semua item dinyatakan layak dan dilanjutkan pada uji hipotesis. Teknik analisis data memakai path analysis, bertujuan menguji direct dan indirect effect budaya kerja dan  kompensasi pada kinerja melalui OCB dan  motivasi. Analisis jalur dalam prosesnya tersusun atas tiga persamaan :
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + e                                               
Y2 = α + β3X1 + β4X2 + e                                               
Y3 = α + β5X1 + β6X2 + β7Y1 + β82 + e 
Keterangan:
Y	: Kinerja pegawai
X1	: Budaya kerja
X2	: Kompensasi 
Y1	: OCB 
Y2	: Motivasi


α	: konstanta
β1...β8	: Koefisien regresi
e	: error
HASIL PENELITIAN
Tabel 1.Hasil Regresi Persamaan 1
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Tabel 2. Hasil Regresi Persamaan 2
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Tabel 3. Hasil Regresi Persamaan 3
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Tabel 4. Koefisien Determinan Persamaan 1
[image: ]






Tabel 5. Koefisien Determinan Persamaan 2
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Tabel 6. Koefisien Determinan Persamaan 3
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Berdasarkan analisa jalur dapat diperoleh hasil :

Persamaan 1:
Y1 	= β1X1 + β2X2 + 1                                         
	= 0,553X1 + 0,449X1 + 1
	   (0,000)     (0,000)

Persamaan 2:
Y2 	= β3X1 + β4X2 + 2  
	= 0,367X1 + 0,651X1 + 2
	   (0,015)     (0,000)

Persamaan 3:
Y1 	= β5X1 + β6X2 + β7Y1 + β8Y2 + 3                                         
	= 0,056X1 + 0,266X2 + 0,290Y1 + 0,414Y2 + 3
	   (0,373)      (0,001)      (0,016)     (0,002)

Tabel 7. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 
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Model Hasil Analisis:
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Gambar 1. Kerangka konseptual akhir


Determinan Total (R2)


 1 = 0,482


2 = 0,436


3 = 0,272
R2 total = 1 –  (12 x 22 x 32 )
	= 1 – ( 0,4822 x 0,4362 x 0,2722) 
	= 1 – 0,003
	= 0,997

PEMBAHASAN
Uji Pengaruh Langsung
1. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap OCB. Artinya jika  budaya kerja dirtingkatkan, OCB pegawai akan meningkat.
2. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap OCB. Artinya jika  kompensasi dirtingkatkan, OCB pegawai akan meningkat. 
3. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Artinya jika  budaya kerja dirtingkatkan, motivasi pegawai akan meningkat.
4. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi. Artinya jika  kompensasi dirtingkatkan, motivasi pegawai akan meningkat.
5. Budaya kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya budaya kerja tidak efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai.
6. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya jika kompensasi ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
7. OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya jika OCB ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
8. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Artinya jika motivasi ditingkatkan maka kinerja pegawai akan meningkat.
Uji Pengaruh Tidak Langsung
Variabel OCB dan motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk budaya kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk kompensasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Banjarsari Surakarta.
Koefisien Determinasi Total 
Koefisien Determinasi Total (R2 total) = 0,997 artinya variasi variabel kinerja  dijelaskan variasi variable budaya kerja, kompensasi, OCB, motivasi 99,7% sisanya dijelaskan factor lain.

PENUTUP
Simpulan
1. Budaya kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap OCB pegawai Kecamatan Banjarsari Surakarta.
2. Budaya kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap motivasi pegawai.
3. Kompensasi, OCB, dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun budaya kerja, berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.
4. 	Total Determinasi  =  0,997 (99,7%)
5. 	OCB dan motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk budaya kerja dalam mempengaruhi kinerja pegawai, serta motivasi efektif sebagai variabel intermediare untuk kompensasi dalam mempengaruhi kinerja pegawai di Kecamatan Banjarsari Surakarta.
6	Variabel kompensasi merupakan variabel yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai secara langsung.
Saran
1. Riset ini yang mendominasi pengaruh kinerja pegawai adalah kompensasi secara langsung. Pimpinan di Kecamatan Banjarsari Surakarta perlu mengupayakan peningkatan kompensasi dengan  mengupayakan sistem kompensasi adil, layak dan wajar. Berdasarkan kondisi yang dialami saat ini, pemberian insentif lembur perlu lebih ditingkatkan lagi dengan tetap memperhatikan besarnya tanggungjawab dan hasil kerja yang dicapai. 
2. Untuk lebih menyempurnakan hasil temuan penelitian ini, penelitian selanjutnya dianjurkan mengembangkan model dengan memasukkan anteseden dan intermedier lain yang mempengaruhi kinerja pegawai. 
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